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ABSTRACT 

 

Lactic Acid Bacteria (LAB) are probiotic microorganisms widely used in the food 

and health industries. One crucial indicator for assessing their probiotic potential 

is the bacteria's ability to autoaggregate. This study aimed to test the 

autoaggregation ability of five LAB isolates from the feces of civets (Paradoxurus 

hermaphroditus) in Sidikalang. The autoaggregation test was conducted using a 

UV-Vis spectrophotometer (600 nm) with incubation times of 3 and 4 hours. After 

a 3-hour incubation, all isolates were categorized as having a low autoaggregation 

ability (<20%), with the highest values found in isolates L1P2F301 (19.61%) and 

L1P2F308 (18.59%), both higher than the negative control, Staphylococcus aureus 

(15.30%). After a 4-hour incubation, autoaggregation increased in all isolates. 

L1P2F308 (27.60%) and L1P2F301 (27.10%) showed the highest values, moving 

into the medium autoaggregation category (20−70%) and surpassing the negative 

control (21.01%). An ANOVA test showed no statistically significant difference 

between the isolates and the negative control (p>0.05). However, biologically, the 

increased autoaggregation values indicate a good adhesion potential to the 

intestinal mucosa. Therefore, isolates L1P2F308 and L1P2F301 have the potential 

to be developed as probiotic candidates. 
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ABSTRAK 

 

Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan mikroorganisme probiotik yang banyak 

dimanfaatkan dalam industri pangan dan kesehatan. Salah satu indikator penting 

untuk menilai potensinya sebagai probiotik adalah kemampuan bakteri 

berautoagregasi. Penelitian ini bertujuan menguji kemampuan autoagregasi lima 

isolat BAL yang diisolasi dari feses luwak (Paradoxurus hermaphroditus) di 

Sidikalang. Uji autoagregasi dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis 

(600 nm) dengan waktu inkubasi 3 dan 4 jam. Setelah inkubasi selama 3 jam, 

seluruh isolat tergolong memiliki kemampuan autoagregasi rendah (<20%), dengan 

nilai tertinggi pada isolat L1P2F301 (19,61%) dan L1P2F308 (18,59%), keduanya 

lebih tinggi daripada kontrol negatif Staphylococcus aureus (15,30%). Pada waktu 

inkubasi 4 jam, autoagregasi meningkat pada semua isolat, L1P2F308 (27,60%) dan 

L1P2F301 (27,10%) menunjukkan nilai tertinggi dan masuk kategori autoagregasi 

sedang (20–70%), serta melampaui kontrol negatif (21,01%). Uji ANOVA 

menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antar isolat dengan kontrol negatif (p 

> 0,05), namun secara biologis, peningkatan nilai autoagregasi menunjukkan 

potensi adhesi yang baik pada mukosa usus. Dengan demikian, isolat L1P2F308 

dan L1P2F301 berpotensi untuk dikembangkan sebagai kandidat probiotik. 

 

 

Kata Kunci: Bakteri Asam Laktat, autoagregasi, probiotik. 
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